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ABSTRACT 

This study aims to determine the correlation between Covid-19 hoax exposure, the 

communication competence of the Covid-19 spokesperson, and the level of public trust in the 

performance of the central government in dealing with Covid-19. This research uses Mass 

Media Effect Theory and Source Credibility Theory. To determine the sample, this study uses 

a non-probability sampling technique. The number of samples that used in this study is 50 

people, male/female, aged 35-50 years, domiciled in Bandar Lampung who actively accessed 

Covid-19 information and had watched the press conference of the Covid-19 spokesperson. 

The results showed that Covid-19 hoax exposure with the level of public trust in the 

performance of the central government has no correlation. Furthermore, the communication 

competence of the Covid-19 spokesperson with the level of public trust in the performance of 

the central government has a significant correlation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara terpaan hoax Covid-19, kompetensi 

komunikasi juru bicara Covid-19, dan tingkat kepercayaan masyarakat pada kinerja pemerintah 

pusat dalam menangani Covid-19. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Efek 

Media Massa dan Source Credibility Theory. Untuk menentukan sampel, penelitian ini 

menggunakan teknik non-probability sampling. Jumlah sampel yang diteliti berjumlah 50 

orang dengan karakteristik laki – laki/perempuan, usia 35 – 50 tahun, domisili Bandar 

Lampung yang aktif mengakses informasi terkait Covid-19 dan pernah menonton press 

conference juru bicara Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan terpaan hoax Covid-19 dengan 
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tingkat kepercayaan masyarakat pada kinerja pemerintah pusat tidak memiliki hubungan. 

Selanjutnya, kompetensi komunikasi juru bicara Covid-19 dengan tingkat kepercayaan 

masyarakat pada kinerja pemerintah pusat memiliki hubungan yang signifikan. 

 

Kata Kunci : Terpaan Hoax, Kompetensi Komunikasi, Kepercayaan Masyarakat, Covid-

19 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Di awal 2020, World Health Organization 

(WHO) Internasional menemukan sebuah 

virus baru yang dinamakan Covid-19 di 

Wuhan. Virus ini tersebar dengan sangat 

cepat, sehingga WHO meningkatkan status 

wabah Covid-19 menjadi pandemi global 

pada tanggal 11 Maret 2020 

(https://www.kompas.tv, diakses pada 5 

Mei 2020). Kasus COVID-19 di Indonesia 

pertama kali teridentifikasi tanggal 2 Maret 

2020 dan terus mengalami peningkatan 

hingga menembus angka ratusan ribu. 

Berdasarkan data, jumlah pasien positif 

corona sudah menyentuh angka 483.518 

orang hingga 19 November 2020. 

Sedangkan pasien yang dinyatakan sembuh 

mencapai 406.612 orang dan yang 

meninggal dunia mencapai 15.600 orang 

(https://health.detik.com, diakses pada 19 

November 2020).  

Pandemi Covid-19 berdampak pada 

semakin meningkatnya penggunaan 

internet oleh masyarakat. Namun, 

peningkatan ini tidak diiringi dengan 

literasi digital dari masyarakat itu sendiri. 

Bersamaan dengan peningkatan 

penggunaan internet di masyarakat, 

fenomena penyebaran informasi hoax pun 

juga meningkat terutama informasi seputar 

Covid-19. Berdasarkan data dari 

Kementerian Komunikasi dan Informasi, 

total jumlah konten hoax terkait Covid-19 

berjumlah 1.028 konten yang tersebar di 

media sosial, dengan rincian Facebook 

1.403 konten, Instagram 20 konten, Twitter 

478 konten, dan Youtube 20 konten 

terhitung dari bulan Januari 2020 hingga 

bulan Agustus 2020 

(https://www.cnnindonesia.com, diakses 

pada 21 November 2020). Salah satu isi 

hoax yang tersebar di masyarakat adalah 

terkait kebijakan pemerintah dalam 

menangani Covid-19, diantaranya adalah 

dikeluarkannya Kartu Corona Indonesia 

Sehat untuk menangani wabah Covid-19, 

kerjasama antara pemerintah dan seluruh 

provider untuk pemberian kuota gratis 

sebesar 100GB kepada masyarakat, kuota 

gratis sebesar Rp 10 GB, kuota gratis 20 GB 

selama 60 bulan, bantuan dana sebesar Rp 

4 juta bagi anggota BPJS, bantuan dana 

sebesar Rp 2 juta bagi seluruh masyarakat 

Indonesia, bantuan dana Rp 2,5 juta dari 

Keminfo, hukuman penjara selama 2 

minggu jika tidak menggunakan masker, 

dan pemberlakuan lockdown. Hal ini 

menimbulkan ambiguitas di masyarakat 

dan tidak sedikit masyarakat yang percaya 

akan informasi tersebut. 

Selain itu, juru bicara Covid-19 

menyampaikan pernyataan mengenai “kaya 

dan miskin” yang kemudian menimbulkan 

kontroversi di masyarakat. Pernyataan ini 

mendapat kritik dari banyak pihak, 

termasuk politikus, influencer, dan 

masyarakat itu sendiri karena pernyataan 

tersebut dianggap tidak layak untuk 

disampaikan oleh seorang jubir pemerintah 

yang memiliki peran sebagai perwakilan 

suara pemerintah. Pernyataan kontroversial 

tersebut berdampak pada citra pemerintah 

di masyarakat dan bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap pemerintah terutama 

dalam penanganan Covid-19. 

Kontributor Gallup, Kristjan Archer dan 

Ilana Ron-Levey menulis sebuah artikel 

https://www.kompas.tv/article/70893/who-tetapkan-wabah-virus-corona-sebagai-pandemi-global
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yang berjudul "Trust in Government 

Lacking on Covid-19’s Frontlines" (2019). 

Dalam artikel tersebut, dinyatakan bahwa 

dalam menangani virus Corona, modal 

yang paling penting dimiliki oleh 

pemerintah adalah kepercayaan 

masyarakat. Jika masyarakat tidak percaya, 

solusi yang ditawarkan oleh pemerintah 

tidak berguna karena masyarakat tidak akan 

mematuhi pemerintah 

(https://news.gallup.com, diakses pada 5 

Juni 2020). Namun, kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah dalam 

menangani Covid-19 mengalami 

penurunan seiring jumlah kasus Covid-19 

di Indonesia yang terus bertambah. Hal ini 

dikarenakan kebijakan yang tidak 

konsisten, bantuan sosial yang lama 

didistribusikan, tidak akuratnya data yang 

menerima bantuan, penanganan yang 

lambat dan kebijakan yang tidak sesuai 

antara presiden dan pembantunya 

(https://www.suara.com, diakses pada 5 

Juni 2020). Respons negatif masyarakat 

terhadap kinerja pemerintah pusat juga 

dapat dilihat melalui tagar 

#IndonesiaTerserah yang merupakan 

pendapat masyarakat yang disampaikan 

melalui sindiran karena melihat pemerintah 

kurang tegas dalam penanganan wabah 

Corona yang mengakibatkan semakin 

menginkatnya angka kasus positif Covid-

19. Tagar ini sempat trending di Twitter 

dan Instagram (https://www.tempo.co, 

diakses pada 14 Juni 2020). 

Berdasarkan data empiris yang ada, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan 

adalah “Apakah terdapat Hubungan antara 

Terpaan Hoax Covid-19, Kompetensi 

Komunikasi Juru Bicara Covid-19, dan 

Tingkat Kepercayaan Masyarakat pada 

Kinerja Pemerintah Pusat dalam 

Menangani Covid-19?” 
 

KERANGKA TEORI 

Teori Efek Media Massa 

Efek komunikasi massa terdiri atas dua 

istilah, yakni “efek” dan “komunikasi 

massa”. Definisi dari efek itu sendiri adalah 

semua jenis perubahan yang terjadi dalam 

diri penerima, setelah menerima pesan dari 

suatu sumber. Perubahan tersebut meliputi 

perubahan pengetahuan, perubahan sikap, 

dan perubahan perilaku nyata (Wiryanto, 

2000 : 39). 

Menurut Steven M. Chaffe (Ardianto dkk, 

2004 : 49) efek media massa dapat dilihat 

dari perubahan yang terjadi pada diri 

khalayak yaitu berupa perubahan sikap, 

perasaan, dan perilaku atau dengan istilah 

lain dikenal sebagai perubahan kognitif, 

afektif, dan behavioral. Efek kognitif 

berkaitan dengan pikiran atau penalaran, 

perubahan sikap, agenda-setting, dan 

pengembangan kepercayaan. Efek ini akan 

berkenaan langsung dengan pikiran 

komunikan tentang apa yang harus 

diketahuinya. Efek afektif berkaitan dengan 

perasaan. Akibat dari membaca suatu berita 

di media massa misalnya, timbul perasaan 

tertentu pada diri khalayak. Efek ini 

berkenaan dengan perasaan maka perasaan 

yang ditimbulkan bermacam-macam, 

seperti senang, sedih, gembira, dan 

sebagainya. Efek behavioral atau yang 

sering disebut juga dengan efek konatif 

tidak langsung timbul akibat dari terpaan 

media massa, melainkan didahului oleh 

efek kognitif dan efek afektif. Efek 

behavioral ini berupa kecenderungan 

seseorang untuk melakukan sesuatu setelah 

memperoleh informasi dari media massa. 

Source Credibility Theory 

Teori ini menyatakan bahwa seseorang 

akan lebih mudah dipengaruhi jika sumber 

persuasinya kredibel. Sumber yang 

memiliki kredibilitas tinggi berdampak 

besar terhadap opini audiens daripada 

sumber yang memiliki kredibilitas rendah 

(Hovland, 2007 : 270).  

Dua komponen kredibilitas yang paling 

penting adalah (Rakhmat, 2008 : 260): 

1. Keahlian, yaitu kemampuan 

komunikator dalam hubungannya 

dengan topik yang dibicarakan. 

Komunikator yang memiliki 

keahlian yang tinggi adalah 

komunikator yang cerdas, ahli, tahu 

banyak, berpengalaman dan terlatih. 

https://news.gallup.com/opinion/gallup/296594/trust-government-lacking-frontlines-covid.aspx
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2. Kepercayaan, yaitu watak 

komunikator, seperti jujur, tulus, 

bermoral, adil, sopan dan etis. 

Secara nyata, teori ini menjelaskan semakin 

kredibel sumber atau komunikator maka 

akan semakin mudah mempengaruhi cara 

pandang audiens atau komunikan. 

Kredibilitas seseorang mempunyai peranan 

yang penting dalam mempersuasi audiens 

untuk menentukan pandangannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Tipe penelitian ini adalah eksplanatoris 

yang bertujuan untuk melihat hubungan dua 

variabel independen yaitu Terpaan Hoax 

Covid-19 (X1) dan Kompetensi 

Komunikasi Juru Bicara Covid-19 (X2) 

terhadap variabel dependen yaitu Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat pada Kinerja 

Pemerintah Pusat dalam Menangani Covid-

19 (Y). Penelitian ini menggunakan metode 

angket, dimana responden akan mengisi 

sendiri setiap pertanyaan yang tercantum 

dalam kuesioner. Populasi dalam penelitian 

ini adalah laki – laki dan perempuan dengan 

usia 35 – 50 tahun, berdomisili di Bandar 

Lampung yang aktif mengakses informasi 

terkait Covid-19 dan pernah menonton 

press conference juru bicara Covid-19 

dengan sampel yang diambil sebanyak 50 

responden. Hal ini dikarenakan menurut 

Roscoe, ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah antara 30 sampai dengan 

500 (Sekaran, 2003 : 295). 

 

TERPAAN HOAX COVID-19 

Terpaan hoax Covid-19 dapat diukur 

melalui kemampuan responden 

menyebutkan berbagai informasi terkait 

kebijakan atau keputusan pemerintah dalam 

penanganan Covid-19 yang pernah di 

dengar / lihat / baca selama pandemic 

Covid-19 berlangsung (Maret 2020 – 

sekarang). 

Berikut penjelasan mengenai hasil 

penelitian terpaan hoax tersebut. 

 

Grafik 1. Terpaan Hoax Covid-19 

Setelah melakukan pengukuran terhadap 

beberapa indikator diatas, ditemukan 

bahwa mayoritas responden tidak terterpa 

hoax terkait kebijakan pemerintah dalam 

penanganan Covid-19. Hanya sedikit 

responden yang mendapat terpaan tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden mengingat informasi – informasi 

terkait Covid-19 yang beredar, namun 

hanya sedikit yang menerima dan dapat 

mengingat, serta menyebut hoax yang 

beredar. 

 

KOMPETENSI KOMUNIKASI JURU 

BICARA COVID-19 

Kompetensi komunikasi juru bicara Covid-

19 dapat diukur melalui 3 indikator, yaitu 

ethos, pathos, dan logos. Berikut penjelasan 

mengenai hasil penelitian kompetensi 

komunikasi tersebut. 

Grafik 2. Kompetensi Komunikasi Juru 

Bicara Covid-19 

Setelah melakukan pengukuran terhadap 

beberapa indikator diatas, maka dapat 

dinyatakan bahwa mayoritas responden 

menilai Tim Komunikasi Publik Covid-19 

memiliki kompetensi komunikasi tinggi. 
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Hal ini menunjukkan bahwa Tim 

Komunikasi Publik Covid-19 telah 

menerapkan aspek ethos, pathos, logos saat 

menyampaikan informasi kepada publik. 

 

TINGKAT KEPERCAYAAN 

MASYARAKAT 

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

kinerja pemerintah pusat dalam menangani 

Covid-19 dapat diukur melalui penilaian 

responden terkait pemenuhan tugas 

pemerintah pusat dalam menangani Covid-

19, seperti penyediaan fasilitas kesehatan, 

penyediaan sarana pencegahan penularan 

Covid-19, pembuatan kebijakan 

penanganan Covid-19, dan penyediaan 

sarana deteksi virus Covid-19. Berikut 

merupakan hasil penelitian dari variabel 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

kinerja pemerintah pusat dalam menangani 

Covid-19. 

Grafik 3. Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat 

Hasil pengukuran beberapa indikator 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat kepercayaan 

yang cukup pada pemerintah pusat, hal ini 

karena masih banyaknya responden yang 

menilai bahwa penyediaan sarana deteksi 

virus seperti Rapid Test dan Swab Test 

PCR oleh pemerintah pusat belum 

memadai. Sedangkan kedua terbanyak 

memiliki tingkat kepercayan yang rendah 

terhadap pemerintah pusat, dan lainnya 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 

terhadap pemerintah pusat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemerintah pusat 

memenuhi tugasnya dalam menangani 

Covid-19 sehingga responden memiliki 

kepercayaan terhadap kinerja pemerintah 

pusat. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Terpaan Hoax Covid-19 

Dengan Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat Pada Kinerja Pemerintah 

Pusat Dalam Menangani Covid-19 

Berdasarkan uji korelasi Kendall tau_b, 

untuk korelasi antara terpaan hoax Covid-

19 (X1) dengan tingkat kepercayaan 

masyarakat pada kinerja pemerintah pusat 

(Y), diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,260 yang dapat diartikan tidak signifikan 

karena nilai signifikansinya lebih besar dari 

0,05, maka hipotesis yang menyatakan 

terdapat hubungan antara Terpaan Hoax 

Covid-19 dengan Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat pada Kinerja Pemerintah Pusat 

dalam Menangani Covid-19 ditolak. Hal 

ini berarti tidak terdapat hubungan antara 

Terpaan Hoax Covid-19 dengan Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat.  

Hal ini menunjukkan bahwa Teori Efek 

Media Massa mengenai efek komunikasi 

massa yang dapat dilihat dari perubahan 

yang terjadi pada diri khalayak yaitu berupa 

perubahan sikap, perasaan, dan perilaku 

atau dengan istilah lain dikenal sebagai 

perubahan kognitif, afektif, dan tidak 

berlaku dalam penelitian ini. Temuan ini 

menunjukan bahwa hoax terkait kebijakan 

yang dibuat oleh pemerintah pusat dalam 

menangani Covid-19 hanya sampai pada 

efek kognitif saja, yaitu masyarakat yang 

semula tidak mengetahui informasi tersebut 

menjadi tau. Namun, informasi tersebut 

tidak membentuk atau merubah 

kepercayaan orang yang menerimanya. 

Tidak terdapatnya hubungan antara terpaan 

hoax dengan tingkat kepercayaan dapat 

dijelaskan menggunakan Limited Effect 

Theory yang dikembangkan oleh Paul 

Lazarsfeld dan Carl Hovland pada tahun 

1960. Kemudian Joseph Klapper 

mengukuhkan teori ini melalui bukunya, 

The Effect of Mass Communication (1960). 
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Klapper berpendapat bahwa komunikasi 

massa tidak berfungsi sebagai penyebab 

yang cukup dalam memberikan dampak 

kepada audiens. Terdapat faktor – faktor 

penengah yang menjadi agen kontributor 

dalam memberikan dampak kepada 

audiens. Faktor – faktor penengah tersebut 

meliputi proses selektif (persepsi selektif, 

penerimaan selektif, dan daya ingat 

selektif), proses kelompok, norma – norma 

kelompok, dan kepimpiman kelompok. Ini 

berarti media massa memang berkontribusi 

dalam memberikan dampak kepada 

audiens, tetapi bukan satu – satunya 

penyebab (Severin & Tankard, 2017 : 315). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

dipahami bahwa tingkat kepercayaan 

khalayak tidak hanya terbentuk melalui 

terpaan informasi yang diterima, namun 

terdapat faktor lain, seperti khalayak 

selektif dalam mempercayai informasi yang 

diterima. Selain itu juga terdapat faktor luar 

yang dapat mendukung tingkat 

kepercayaan masyarakat, seperti faktor 

keluarga, teman, ataupun lingkungan 

sekitar. 

Hubungan Kompetensi Komunikasi 

Juru Bicara Covid-19 Dengan Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat Pada Kinerja 

Pemerintah Pusat Dalam Menangani 

Covid-19 

Berdasarkan uji korelasi Kendall Tau_b, 

untuk korelasi antara kompetensi 

komunikasi juru bicara Covid-19 (X2) 

dengan tingkat kepercayaan masyarakat 

pada kinerja pemerintah pusat (Y), 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang berarti sangat signifikan karena nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,01, maka 

hipotesis yang menyatakan terdapat 

hubungan antara Kompetensi Komunikasi 

Juru Bicara Covid-19 dengan Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat pada Kinerja 

Pemerintah Pusat dalam Menangani Covid-

19 diterima. Hal ini berarti terdapat 

hubungan antara Kompetensi Komunikasi 

Juru Bicara Covid-19 dengan Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat. Koefisien 

korelasi sebesar 0,435 yang berarti 

memiliki tingkat hubungan sedang dan 

positif. 

Hal ini sesuai dengan kajian teori Source 

Credibility Theory yang dikembangkan 

oleh Hovland, Janis dan Kelley, yang 

memiliki asumsi bahwa kredibilitas 

seseorang mempunyai peranan yang 

penting dalam mempersuasi audiens untuk 

menentukan pandangannya. Kredibilitas 

memiliki dua komponen yang paling 

penting, yaitu keahlian yang merupakan 

kemampuan komunikator dalam 

hubungannya dengan topik yang 

dibicarakan dan kepercayaan yang 

merupakan watak komunikator, seperti 

jujur, tulus, bermoral, adil, sopan dan etis 

dan kepercayaan. Dalam hal ini, 

kompetensi komunikasi juru bicara Covid-

19 akan membentuk cara pandang khalayak 

terhadap kinerja pemerintah pusat dalam 

menangani Covid-19. 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa 

Kompetensi Komunikasi Juru Bicara 

Covid-19 memiliki hubungan dengan 

Tingkat Kepercayaan Masyarakat pada 

Kinerja Pemerintah Pusat dalam menangani 

Covid-19. Hal ini dapat dilihat dari 

sebagian besar responden menilai juru 

bicara Covid-19 memiliki kompetensi 

komunikasi yang tinggi. Responden 

menilai juru bicara Covid-19 menerapkan 

aspek ethos, pathos, dan logos dalam 

menyampaikan informasi terkait Covid-19 

saat press conference. Ethos mengacu pada 

karakter pribadi dan kredibilitas juru bicara 

itu sendiri. Dalam hal ini, juru bicara 

menunjukkan kredibilitasnya dan 

meyakinkan khalayak bahwa ia dapat 

dipercaya. Pathos mengacu pada karakter 

pribadi dan daya tarik pembicara terhadap 

emosi khalayak. Sedangkan logos dapat 

dilihat dari juru bicara menunjukkan bukti 

– bukti yang terpercaya dari informasi yang 

disampaikannya. 

Ketiga aspek tersebut dapat dilihat dari 

responden menilai juru bicara Covid-19 

menyampaikan informasi dan data terkait 



Covid-19 dengan jelas dan sesuai 

kenyataan yang terjadi di lapangan. 

Responden juga menilai juru bicara Covid-

19 menunjukkan semangatnya dalam 

mengedukasi masyarakat terkait 

pencegahan dan penanganan Covid-19 dan 

menggunakan tutur kata yang sopan saat 

menyampaikan informasi atau data terkait 

Covid-19. Selain itu, responden juga 

menilai informasi yang disampaikan oleh 

juru bicara Covid-19 didukung dengan data 

yang dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat dilihat juru bicara Covid-19 

memiliki dua komponen penting dalam 

kredibilitas, yaitu keahlian dan 

kepercayaan. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan juru bicara Covid-19 merupakan 

seorang yang kredibel sehingga dapat 

membentuk kepercayaan khalayak 

terhadap kinerja pemerintah pusat. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Hasil uji hipotesis, terpaan hoax 

Covid-19 dan tingkat kepercayaan 

masyarakat pada kinerja pemerintah 

pusat dalam menangani Covid-19 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,260 yang dapat diartikan tidak 

signifikan. Maka hipotesis yang 

menyatakan terdapat hubungan 

antara Terpaan Hoax Covid-19 

dengan Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat pada Kinerja 

Pemerintah Pusat dalam Menangani 

Covid-19 ditolak. Hal ini berarti 

tidak terdapat hubungan antara 

Terpaan Hoax Covid-19 dengan 

Tingkat Kepercayaan Masyarakat. 

2. Hasil uji hipotesis kompetensi 

komunikasi juru bicara Covid-19 

dengan tingkat kepercayaan 

masyarakat pada kinerja pemerintah 

pusat dalam menangani Covid-19 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,001 yang berarti sangat 

signifikan karena nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,01, 

maka hipotesis yang menyatakan 

terdapat hubungan antara 

Kompetensi Komunikasi Juru 

Bicara Covid-19 dengan Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat pada 

Kinerja Pemerintah Pusat dalam 

Menangani Covid-19 diterima. Hal 

ini berarti terdapat hubungan antara 

Kompetensi Komunikasi Juru 

Bicara Covid-19 dengan Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat. 

Koefisien korelasi sebesar 0,435 

yang berarti memiliki tingkat 

hubungan sedang dan positif. 

Saran 

1. Untuk juru bicara Covid-19, sebagai 

perantara komunikasi pemerintah 

kepada masyarakat, disarankan 

untuk lebih memperhatikan aspek 

ethos dalam menyampaikan 

data/informasi terkait Covid-19, 

agar dapat menjaga dan 

meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja 

pemerintah pusat dalam menangani 

Covid-19. Saran ini didasarkan atas 

temuan masih banyak responden 

yang menilai data yang disampaikan 

oleh juru bicara Covid-19 tidak 

sesuai kenyataan. 
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